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KATA PENGANTAR 
 

Saat ini, pembahasan tentang Pendidikan Anak Usia Dini 

menjadi tema yang semkin menarik untuk dipelajari. Berbagai 

penelitian dan program pengembangan dilakukan dengan semakin 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya Pendidikan dimasa awal 

seorang individu.  

Anak yang sehat, cerdas, ceria dan berakhlakmulia adalah 

ungkapan yang sering menjadi harapan dalam semboyan 

pengasuhan,  pendidikan,dan pengembangan  anak usia dini di 

Indonesia. Dalam rangka mewujudkannya tentunya  harus 

dipersiapkan secara terencana, terpadu dan menyeluruh  yang 

melibatkan semua  pihak yang dapat mempengaruhi proses tumbuh 

kembang  anak usia dini. 

Setiap anak dilahirkan dengan membawa potensinya masing-

masing. Potensi bawaan seorang anak tidak saja berisi kemampuan 

yang berhubungan dengan fisik (postur tubuh dan perfumbuhan 

organ-organ fisik), tetapi juga berhubungan dengan psikis. 

Potensi yang oleh banyak ahli disebut sebagai suatu 

kemampuan atau bakat (aptitude) seorang anak merupakan sesuatu 

yang diwariskan dari orangtuanya.  Apapun bentuk yang diwariskan  

orangtua kepada anak-anaknya hanya akan berkembang secara 

alamiah (natural development) jika kurang mendapatkan  rangsangan,  

atau akan berkembang  secara  optimal  jika lingkungan (nurture 

development) memberikan rangsangan. 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling 

mendasar menempati posisi yang sangat strategis dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Mengingat anak usia dini 

yang berada pada rentang usia lahir sampai dengan usia enam tahun 

merupakan  rentang usia kritis dalam proses pendidikan yang 

mempengaruhi  proses serta  hasil pendidikan  pada tahap 

selanjutnya. Artinya periode ini merupakan periode yang kondusif 
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yang menumbuhkembangkan berbagai kemampuan fisiologis, 

kognitif bahasa. sosial emosional dan spritual 

Pendidikan di rumah, pendidikan di sekolah, tidak dapat di 

pisah-pisahkan. Keduanya harus berjalan beriringan agar bisa di 

capai perkembangan anak yang lebih optimal. Bagaimana orang tua 

dan guru bersinergi untuk mengoptimalkan perkembangan tersebut 

dengan cara mengetahui masalah – masalah yang di hadapi oleh anak 

. Persoalan yang terkadang kita pandang sebagai hal yang remeh 

tetapi begitu besar pengaruh dan dampaknya pada setiap aspek 

perkembangan anak. Padahal kita sendiri sebagai guru atau sebagai 

orang tua telah memahami pentingnya golden age (masa keemasan) 

pada usia dini, tetapi terkadang kita orang dewasa salah persepsi 

dalam pelaksanaannya.  

Buku ini menyajikan tentang permasalahan dan pertanyaan – 

pertanyaan yang terkait dengan Konsep Dasar Parenting, Jenis Pola 

Asuh, Pengasuhan Orang tua yang memiliki Anak dan Saudara 

Berkebutuhan Khusus,  Peran sekolah dalam Pendidikan anak, 

Pengaruh Agama dalam Parenting, Parenting Lintas Budaya dan Pola 

Asuh Barat dan Timur,  Peran Pengasuhan terhadap Penelusuran 

Bakat dan Minat sejak dini, Pentingnya Kolaborasi Parenting dirumah 

dan di sekolah.  

Akhir kata, semoga buku yang disajikan ini dapat  menjadi 

inspirasi dan menjadi pendamping langkah orang tua dan guru 

untuk mendidik dan mengasuh anak-anak dengan bijaksana serta 

dapat menjawab berbagai pertanyaan yang ada di lingkup parenting.  
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BAB 1. 
Konsep Dasar Parenting: Tujuan, Manfaat, 

dan Faktor-Faktor 

1.1 Pengantar 

Bab ini mengupas tuntas tentang konsep dasar parenting, 

menggali tujuan utama dari praktik parenting yang efektif, manfaat 

yang dapat diperoleh baik untuk orang tua maupun anak, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi proses pengasuhan anak. Parenting 

merupakan peran yang penting dalam membentuk perkembangan 

dan kepribadian anak. Dengan pemahaman yang mendalam tentang 

konsep ini, orang tua dapat mengembangkan hubungan yang positif 

dan mendukung pertumbuhan optimal anak-anak mereka. 

1.2 Pengenalan Parenting 

Definisi Parenting 

Parenting merupakan serangkaian tindakan dan interaksi yang 

dilakukan oleh orang tua atau wali untuk membimbing, merawat, 

dan mendidik anak-anak mereka agar tumbuh dan berkembang 

secara fisik, mental, emosional, dan sosial.Peran Pendidikan 

Parenting bukan hanya tentang memberikan kebutuhan fisik, tetapi 

juga melibatkan pengajaran nilai-nilai, norma, dan perilaku yang 

diharapkan dalam masyarakat. Perana orangtua bagi pendidikan 

anak adalah memberikan dasar pendidikan, sikap dan keterampilan 

dasar seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, 

kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan, dan 

menanamkan kebiasaan baik (Maimunah Hasan:2012). 

1.3 Konsep Parenting Dan Perannya Dalam Membentuk 

Individu. 

Konsep parenting serangkaian tindakan, keputusan, dan 

interaksi yang dilakukan oleh orang tua untuk mendidik, mengasuh, 
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dalam belajar dan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk 

mencapai prestasi akademik. 

9.  Kesejahteraan Psikologis: 

Dukungan emosional dan kasih sayang yang diberikan 

oleh orang tua membantu anak mengembangkan kesejahteraan 

psikologis yang positif. Mereka lebih mampu mengatasi stres, 

kecemasan, dan depresi. 

10.  Hubungan yang Kuat dengan Orang Tua: 

Orang tua yang terlibat secara emosional dan fisik dalam 

kehidupan anak menciptakan hubungan yang kuat dan 

bermakna. Hubungan ini menjadi sumber dukungan dan 

kenyamanan bagi anak. 

Parenting yang positif memiliki dampak jangka panjang pada 

perkembangan dan kesejahteraan anak-anak. Dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung, penuh kasih sayang, dan memberikan 

panduan, orang tua berperan penting dalam membentuk pribadi 

yang kuat, mandiri, dan berdaya saing. 

  

BAB 2. 
Jenis Pola Asuh (Pola asuh orang tua milenial 

masa kini, perbedaan pola asuh, Pola asuh 

dalam keluarga ayah, Pola Asuh dalam 

Nuclear Family-Extended Family, Pola Asuh 

Single Parents, Pola Asuh LDR)   
 

2.1. Pengantar  

Salah satu fase kehidupan manusia adalah memasuki 

kehidupan berumahtangga serta menjadi orang tua. Menjadi orang 

tua dan memiliki anak merupakan adalah suatu keniscayaan bagi 

pasangan yang telah menikah. Apabila pada zaman dulu, para orang 

tua cenderung meniru orang tua terdahulu dalam mengasun anak. 

Akan tetapi pada saat ini, pergeseran makna pengasuhan telah 

terjadi. Parenthood (periode menjadi orang tua) tidaklah cukup, 

namun pada saat kini sudah lazim mengenal istilah parenting. 

Parenting sendiri merupakan istilah aktif dari parenthood. Sehingga 

pada perkembangannya,  terjadi pergeseran makna mengenai tugas 

peran sebagai orang tua. Orang tua dalam makna parenting memiliki 

tugas bukan sekedar memenuhi kebutuhan anak dari sisi fisik, 

namun juga lebih penting dari sekedar pemenuhan kebutuhan fisik 

orang tua perlu memberikan yang terbaik dari sisi psikologis, seperti 

pemenuhan kebutuhan emosi dan kasih sayang anak.  

Menurut Berns (dalam Lestari, 2013) Tugas parenting berarti 

serangkaian keputusan orang tua tentang sosialisasi kepada anak. 

Adapun tujuan utama dari parenting adalah : 1) menjamin kesehatan 

dan keselamatan fisik ; 2).mengembangkan kapasitas perilaku guna 

menjaga diri dengan pertimbangan ekonomis ; 3). pemenuhan 
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BAB 3. 
Fatherless versus Father Involvement 

 

3.1. Pengantar 

Video yang viral di salah satu media sosial akhir-akhir ini 

adalah tentang seorang ayah yang mengantarkan putri pertama nya 

yang akan masuk kuliah pertama kali. Sang ayah mengucapkan: “bye 

sayang, anak kuliahku, I love you”. Sang putri pun membalas dengan 

senyum dan berujar: “bye daddy, I love you too. Udah sana sana, jalan, 

macet tuh di belakang”. Senyum dan tawa bahagia terlihat di wajah 

ayah dan putrinya tersebut. Ada juga video lain tentang seorang 

remaja putri memeluk ayahnya, sesaat setelah memenangkan 

pertandingan basket. Sang ayah membalas pelukan putrinya yang 

menangis dengan sangat erat. Kedua video ini memperlihatkan 

betapa manis dan hangatnya relasi ayah dan anak perempuan nya. 

Penonton yang melihat kedua video tersebut mungkin akan berpikir 

bahwa betapa beruntung dan bahagianya sang anak yang memiliki 

kehangatan relasi dengan sang ayah. 

Di sisi yang lain, ada banyak anak-anak yang tidak memiliki 

kehangatan relasi dengan ayah. Fenomena ini dikenal dengan istilah 

fatherless atau father absence, yang memiliki arti bahwa kurangnya 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Penulis menjumpai 

sebagian remaja yang kurang mampu menyayangi diri sendiri dan 

tidak percaya diri di masa remaja nya. Berdasarkan pengakuan 

dirinya, remaja tersebut merasa kurang mendapat perhatian ayahnya 

sejak kanak-kanak. Sebagian remaja lain memunculkan sikap yang 

cenderung menentang orang lain, atau sikap ingin selalu menonjol 

dari orang lain, sehingga berdampak pada relasi sosialnya. 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, salah satu hal yang 

memunculkan kondisi tersebut adalah adanya keinginan untuk dekat 

dengan figur ayah sejak kecil. Sayangnya, faktanya tidak demikian 

karena hubungan ayah dengan anak yang terjadi sejak masa kecil 

hanya berlalu begitu saja tanpa kesan yang hangat.  

Dua fenomena di atas, memunculkan ketertarikan dan 

keinginan penulis untuk menyusun tulisan ini. Tulisan ini akan 

memaparkan mengenai ketidakhadiran ayah, keterlibatan ayah, dan 

peran ayah dalam pengasuhan. Melalui tulisan ini, pembaca dapat 

memahami fenomena fatherless atau father absence, father involvement, 

dan pentingnya peran ayah dalam pengasuhan. Lebih lanjut, 

pembaca khususnya orangtua, dapat mempraktikkan pengasuhan 

yang seimbang antara ayah dan ibu. Adanya keseimbangan peran 

ayah dan ibu dalam pengasuhan dapat membantu anak mencapai 

tumbuh kembang optimal. Pada akhirnya, tumbuh kembang yang 

optimal secara psikologis dapat meminimalisir terjadinya gangguan 

psikologis di masa remaja atau dewasa. 

3.2. Fatherless atau Father Absence 

Fenomena fatherless atau father absence sering dijumpai di 

negara-negara Barat. Saat ini, fenomena tersebut juga terjadi di 

Indonesia, namun cenderung tidak dirasakan oleh anak secara sadar. 

Hal ini disebabkan karena budaya kekerabatan yang umum dijumpai 

pada masyarakat Indonesia (Ashari, 2018). Budaya kekerabatan ini 

memungkinkan ketiadaan atau ketidakterlibatan ayah pada 

pengasuhan anak digantikan oleh ibu, kakek, paman, atau kerabat 

lain. Saat peran ayah dapat digantikan oleh keluarga besar, maka 

besar kemungkinan anak akan merasa baik-baik saja. Faktanya, tidak 

selalu tepat seperti itu. Konsep fatherless atau father absence 

didefinisikan dalam tiga pengertian, mencakup: (1) ketiadaan ayah 

yang masih hidup; (2) tidak memiliki ayah yang dikenal dan 

bertanggung jawab secara hukum, serta (3) adanya ayah di rumah 

namun dalam situasi yang membahayakan secara fisik, verbal, atau 

seksual (Saunders, 2016). Dengan perkataan lain, konsep fatherless 

atau father absence mengandung makna bahwa tidak adanya 

keterlibatan peran ayah dalam kehidupan anak secara fisik maupun 

psikologis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak usia dini tergolong dalam kategori sedang (66,67%) 

dan rendah (18,52%). Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa 
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Gambar 3.1. Rangkuman isi tulisan 

  

BAB 4. 
Pengasuhan Orang Tua yang Memiliki Anak 

dan Saudara Berkebutuhan Khusus 
 

4.1 Pengantar 

Kehadiran seorang anak dalam sebuah pernikahan merupakan 

anugerah sekaligus amanah bagi orang tua. Tugas orang tua bukan 

hanya sekedar melahirkan dan membesarkan seorang anak dengan 

memberikan makan dan minum yang bergizi, tapi juga berkewajiban 

memberikan pengasuhan, dan pendidikan agar dapat 

mengoptimalkan potensi sang anak sehingga anak dapat bertumbuh 

dan berkembang dengan optimal. Dalam masa golden age (sejak masa 

konsepsi dimana janin masih berada dalam kandungan hingga lahir 

dan berusia 6 tahun), seorang anak memiliki tahap-tahap 

perkembangan yang perlu dipenuhi oleh anak sebagai pondasi awal 

baginya untuk dapat bertumbuh dan berkembang menjadi manusia 

dewasa.  

Masa golden age merupakan masa yang paling menentukan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Karena itulah, orang tua atau 

pengasuh yang paling dekat dan mengenal anak perlu lebih waspada 

dalam mengamati perilaku, tindakan maupun fase perkembangan 

yang ditunjukkan oleh seorang anak. Deteksi dini terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak ini bertujuan untuk 

mengetahui penyimpangan dari pertumbuhan dan perkembangan 

anak serta mengantisipasi jika ada gangguan pada masa tumbuh 

kembangnya.  

4.2 Teori tentang Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 

Sebelum memahami pola asuh yang dapat diterapkan bagi 

anak-anak, perlu kita pahami terlebih dahulu definisi pertumbuhan, 

perkembangan serta beberapa teori psikologi perkembangan yang 
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Pola asuh demokratis diterapkan oleh orang tua terhadap N, 

namun, terhadap D cenderung diberikan pola asuh gentle parenting 

dengan arahan yang jelas dan detail serta berulang-ulang diberikan 

beserta konsistensi pengasuhan dan jadwal agar D bisa lebih nyaman 

dalam sehari-hari. F dan Z yang masih berusia 3 tahun dan 3 bulan 

pun diberikan pengasuhan gentle parenting karena belum dapat 

dilibatkan secara aktif dalam diskusi.  

4.7 Penutup 

Setiap kelahiran seorang anak merupakan anugerah sekaligus 

ujian bagi orang tua, agar orang tua dapat memerankan perannya 

secara optimal dalam membesarkan, mendidik serta memaksimalkan 

potensi anak. Anak dengan kebutuhan khusus membutuhkan 

perhatian yang lebih jika dibandingkan dengan anak tipikal yang 

normal perkembangannya. Untuk mengantisipasi sibling rivalry 

akibat perbedaan perlakuan dan perhatian terhadap anak-anak, 

seyogyanya orang tua melibatkan anak-anak tipikal dalam 

mengawasi, memberikan perhatian serta mengasuh saudaranya yang 

memiliki keterbatasan dalam perkembangan (berkebutuhan khusus). 

Pola asuh demokratis dengan perbedaan perlakuan sesuai kondisi 

anak dapat diberikan untuk memacu anak lebih terbuka dalam 

berkomunikasi, sehingga potensi dan emosi anak dapat terfasilitasi 

lebih optimal.  

Anak yang merupakan amanah dari Tuhan Yang Kuasa, kondisi 

anak yang normal atau berkebutuhan khusus diberikan kepada orang 

tua yang dianggap mampu oleh Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka, 

selayaknya, orang tua belajar dan berbagi peran untuk dapat 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh seorang anak, apapun 

kondisinya.  

  

BAB 5. 

Pola Asuh  Lintas Generasi Anak 

di Asuh oleh Nenek Dan Kakek   
 

5.1 Pengertian Pola Asuh  Orang tua  

         Pola asuh merupakan salah satu program dari pada 

Pendidikan Non formal ,yaitu Pendidikan masyarakat yang sifatnya 

fleksibel ,pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1088) bahwa “pola 

adalah model, sistem, atau cara kerja”, Asuh adalah “menjaga, 

merawat, mendidik, membimbing, membantu, melatih, dan 

sebagainya” Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:96). Sedangkan arti 

orang tua menurut Nasution dan Nurhalijah (1986:1) “Orang tua 

adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga 

atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari disebut 

sebagai bapak dan ibu.” Gunarsa (2000:44) , jadi kalua kita simpulkan 

menurut para akhli mengemukakan bahwa “Pola asuh tidak lain 

merupakan metode atau cara yang dipilih pendidik dalam mendidik 

anak-anaknya yang meliputi bagaimana pendidik memperlakukan 

anak didiknya.”  yang dimaksud pendidik adalah orang tua terutama 

ayah dan ibu atau wali. Menurut pendapat Casmini (dalam Palupi, 

2007:3) menyebutkan bahwa: Pola asuh sendiri memiliki definisi 

bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, 

dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses 

kedewasaan, untuk mencapai proses kedewasaan perlu  

pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada 

umumnya.   proses interaksi antara orang tua dan anak, yang 

meliputi kegiatan seperti memelihara, mendidik, membimbing serta 

mendisplinkan dalam mencapai proses kedewasaan baik secara 

langsung maupun tidak langsung.adalah salah satu pola asuh oleh 

ibu bapak sendiri.  
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memberikan rasa aman ,rasa diperhatikan  dengan dipenuhinya 

kebutuhan -kebutuhan yang diperlukan oleh anak  sehingga anak 

dapat mandiri . sehingga pertumbuhan anak akan  optimal baik pisik 

maupun material  yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

anak menjadi dewasa .tampak diluar pengasuhan ayah dan ibunya 

sebagai orang tua yang bekerja diluar kota. Pengasuhan yang di 

percayakan ke Kakek Nenek, bisa pengasuhan berbentuk 

sepenuhnya, pengasuhan tambahan atau Pengasuhan sukarela dan 

sesaat .  

  

BAB 6. 
Pengaruh Agama Dalam Parenting 

 

6.1 Membangun nilai-nilai Agama dalam Pola Pengasuhan Anak 

Agama 

Asal-usul kata "agama" berasal dari bahasa Sansekerta, 

gabungan dari "a" yang berarti kosong dan "gama" yang artinya 

meninggalkan atau kekacauan. Secara linguistik, agama dapat 

diartikan sebagai sesuatu yang tidak meninggalkan, tetap pada 

tempatnya, kekal, dan terus menerus diwariskan dari generasi ke 

generasi. Beberapa masyarakat juga mengartikan "gama" sebagai 

kekacauan, sehingga dalam konteks agama, itu diartikan sebagai 

ketertiban atau keberesan, menyiratkan bahwa penganut agama akan 

hidup dalam keteraturan tanpa kekacauan (Irham and Wiyani, 2017) 

Dengan sederhananya, agama dapat dijelaskan sebagai 

serangkaian praktik perilaku tertentu yang terkait dengan keyakinan 

yang dinyatakan oleh suatu organisasi dan dianut oleh anggotanya. 

Agama juga memberikan pedoman mengenai perilaku yang 

disarankan dan perilaku yang sebaiknya dihindari oleh individu 

berdasarkan keyakinannya. Perkembangan agama seseorang juga 

dapat berpengaruh pada perkembangan moralnya, karena norma-

norma agama sering menjadi pedoman dalam sikap dan perilaku 

seseorang. Oleh karena itu, ketika membicarakan pengembangan 

agama, kita sekaligus membahas perkembangan moral. Pendidikan 

agama menitikberatkan pada pemahaman  agama serta cara 

mengamalkannya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penanaman nilai-nilai keagamaan disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak dan keunikan  masing-masing anak. Islam 

mengajarkan nilai-nilai Islam melalui metode pembiasaan.  
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dan memahami peran yang dimainkan oleh orang tua. Jika hubungan 

keluarga tidak harmonis atau retak, dapat berdampak negatif pada 

perkembangan rohani anak. Keberadaan orang tua yang sibuk 

dengan pekerjaan sendiri dapat mengakibatkan anak mencari jati 

dirinya sendiri dan mungkin kehilangan nilai-nilai agama dan moral. 

Oleh karena itu, menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis 

dan menyediakan waktu untuk anak sangat penting dalam 

membentuk karakter dan moral anak. 

  

BAB 7. 
Parenting Lintas Budaya dan Pola Asuh 

Barat dan Timur 
 

7.1 Pengantar 

Pengasuhan orang tua terhadap anaknya merupakan fondasi 

awal bagi anak dalam mencapai perkembangan yang optimal sebagai 

individu. Pengaruh kondisi serta karakteristik budaya yang 

melingkupi kehidupan keluarga tempat anak dibesarkan pun tidak 

dapat diabaikan sebagai aspek lingkungan yang berkontribusi bagi 

perkembangan anak usia dini. bagaimana perkembangan fisik dan 

psikologis selanjutnya, seperti apa sikap dan perilakunya di masa 

depan, dipengaruhi oleh budaya. 

Anak usia dini sering disebut berada pada periode emas (golden 

period) karena mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

cepat. Periode ini dapat dikatakan merupakan periode krusial bagi 

individu dalam perkembangan fisik, kemampuan berbahasa dan 

berkomunikasi, kemampuan berpikir, perkembangan moral, dan 

sosial-emosionalnya. Berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, “aspek-aspek 

perkembangan anak meliputi: 1) nilai agama dan moral; 2) fisik-

motorik; 3) kognitif; 4) bahasa; 5) sosial-emosional; dan 6) seni”. 

Pencapaian perkembangan yang optimal dari keenam aspek ini, 

membutuhkan keterlibatan orang tua.  

Pada anak usia dini, fungsi fisik dan psikologis anak 

berkembang dan merespon lingkungan sekitarnya (Semiawan, 

Yufiarti and Setiawan, 2002). Anak pada masa ini umumnya belajar 

dengan mengamati perilaku orang lain dalam kehidupan sehari-

harinya, khususya orang tua atau anggota keluarga lain sebagai 

lingkungan terdekatnya. Anak usia dini memiliki kepekaan yang 

tinggi terhadap berbagai stimulus dari lingkungannya, apa yang 
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kepada orang tua untuk memfasilitasi perkembangan anak, sehingga 

berdampak pada pola asuh tertentu yang dipandang sesuai. 

 Berdasarkan studi fenomenologi yang dilakukan oleh Ruslaini 

et al. (2021) tentang Pola Asuh dalam pernikahan berbeda negara, 

bahwa penerapan pola asuh didasarkan pada beberapa pertimbangan 

dan kesepakatan antara kedua orang tua baik sebelum maupun 

kesepakatan yang dibuat setelah menikah, terutama kepakatan 

tentang pola asuh anak sejak dini yang memperhatikan aspek agama 

dan budaya.  partisipan menerapkan pola asuh demokratis atau 

authoritative terhadap anaknya. Hal ini dilihat dari keputusan orang 

tua untuk menerapkan pola asuh yang diterima olehnya dahulu 

untuk diterapkan kepada anaknya dengan mempersiapkan 

penyesuaian-penyesuaian pola asuh agar mengikuti ketentuan-

ketentuan yang berlaku di lingkungan tempat tinggal. Penerapan 

pola asuh demokratis ini pun dapat dilihat dari penyesuaian pola 

asuh seiring dengan pertumbuhan anak.  

7.3 Penutup 

Berdasarkan pembahasan tentang pola asuh di berbagai budaya 

ini, aspek pribadi orang tua seperti pendidikan, ideologi, orientasi 

agama, dan pengalaman, menjadi faktor yang penting dan 

berpengaruh pada pola asuh yang diterapkan ketika membesarkan 

anaknya dengan nilai-nilai kebudayaan yang dipegang orang tua. 

Pola asuh orang tua pada masing-masing budaya memiliki kesamaan 

dalam tujuannya, yaitu untuk menciptakan perkembangan yang 

optimal pada diri anak. Namun terdapat pula perbedaan dari segi 

keberhasilannya, pola asuh orang tua pada budaya tertentu mungkin 

dapat berhasil pada konteks budaya tempat tinggalnya, dan tidak 

berhasil untuk diaplikasikan pada budaya yang lain. Maka dari itu, 

orang tua perlu melakukan penyesuaian dan melakukan modifikasi, 

apabila hendak menerapkan pola asuh budaya tertentu yang berbeda 

dengan budayanya.   

  

BAB 8. 

Parenting Generasi Alpha 
 

8.1 Pengantar 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhana 

Wata’ala karena dengan berkat dan karuniaNyalah sehingga 

penulisan buku parenting alpha ini dapat terselesakan pada waktu 

yang telah ditetapkan. 

Generasi alpha merupakan anak yang lahir dari kurun waktu 

2010 – 2025. Mereka adalah generasi setelah milenial dan gen Z. 

Anak yang lahir menjadi generasi alpha memiliki keunggulan 

berupa teknologi yang telah maju pesat pada zaman mereka lahir. 

Generasi alpha bisa mendapat informasi dari manapun yang 

membuat wawasan mereka menjadi lebih luas,   

Generasi alpha memimiliki keunggulan kerugian. 

Keunggulannya adalah dengan mudahnya memperoleh informasi 

melalui perkembangan teknologi yang pesat namun juga memiliki 

resiko yang dapat berdampak buruk pada masa perkembangan dan 

masa depannya. 

Ada beberapa resiko dan kerugian yang mungkin dialami anak 

sebagai generasi alpha dalam perkembangannya, seperti anak 

rentan terpapar konten pornografi., anak beresiko menelan mentah-

mentah konten/ informasi yang tidak sesuai dengan usianya, 

sehingga ia akan menerima informasi yang belum saatnya ia 

dapatkan atau belum tentu benar kebenarannya,  anak rentan 

terkena stres atau beban psikologis karena melihat/ mendengar 

sesuatu yang belum saatnya dikonsumsi untuk anak seusianya. 

Berdasarkan fenomena di atas maka orang tua dituntut untuk 

dapat mendidik, membimbing dan mengarahkan anak sehingga 

anak memahami informasi mana yang pantas dan tidak pantas 

mereka dapatkan. Oleh karen itu diperlukan adanya parenting 
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BAB 9. 
Kolaborasi Parenting di Rumah 

Dengan Sekolah 
 

9.1. Kata Pengantar  

Kolaborasi antara orang tua dan sekolah menjadi kunci 

keberhasilan dalam mendukung tumbuh kembang anak. Seiring 

berjalannya waktu, peran orang tua dan sekolah dalam pendidikan 

anak semakin diakui sebagai faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung, memotivasi dan membimbing anak 

menuju keberhasilan pada tumbuh kembang anak usia dini. 

Kerjasama yang erat antara kedua pihak ini bukanlah hal yang 

mudah namun menjadi landasan kokoh bagi tumbuh kembang anak 

secara optimal. 

Pendidikan bukan merupakan tanggung jawab sepenuhnya 

pihak manapun, baik pihak sekolah maupun orang tua. Di sisi lain, 

pendidikan merupakan upaya bersama yang memerlukan koordinasi 

antara kedua belah pihak. Orang tua membawa pengalaman dan 

ilmunya kepada anaknya, sedangkan sekolah membawa ilmu dan 

pengalamannya ke dalam proses pembelajaran formal. Apabila kedua 

bagian ini bekerja sama dengan baik, anak akan merasakan manfaat 

berupa pertumbuhan yang seimbang dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Dalam hal ini, kita akan mengeksplorasi pentingnya kemitraan 

antara orang tua dan sekolah serta dampak positifnya. Kami akan 

mendiskusikan peran masing-masing pasangan dalam mengasuh 

anak, strategi untuk mencapai kemitraan yang sukses, dan 

bagaimana mengukur kesuksesan. Dengan memahami pentingnya 

kemitraan ini, kami berharap Anda akan merasa termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam tumbuh kembang anak Anda di rumah dan 

di sekolah. Kemitraan ini merupakan investasi berharga untuk masa 

depan cerah mereka. 

9.2. Tujuan dan Manfaat kolaborasi parenting di rumah dan di 

sekolah 

9.2.1. Beberapa Tujuan  Kolaborasi Parenting di Rumah dan di 

Sekolah ialah: 

a. Meningkatkan kesadaran 

Membantu orang tua dan pendidik menyadari pentingnya 

bekerja sama untuk mendukung perkembangan anak,  

b. Temukan potensi anak Anda 

Dengan adanya kolaborasi atau orangtua menjadi partner 

guru, maka akan lebih mudah  menstimulus setiap aspek 

pertumbuhan dan perkembangan anak karena adanya 

bimbingan yang berkesinambungan di   rumah dan di sekolah, 

sehingga lebih memudahkan menemukan potensi anak. 

c. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

Mendorong peningkatan kualitas pendidikan dengan 

memastikan bahwa anak-anak menerima pembelajaran yang 

konsisten di rumah dan di sekolah. Seperti halnya penanaman 

karakter baik pada anak usia dini, akan sangat memuahkan jika 

hal itu dilakukan dirumah maupun disekolah. 

d. Membangun lingkungan belajar yang positif 

Membantu menciptakan lingkungan belajar yang positif di 

rumah dan di sekolah, membangkitkan motivasi dan minat 

belajar anak. 

e. Tingkatkan keterlibatan orang tua 

Mendorong partisipasi aktif orang tua dalam pendidikan  

dan perkembangan anaknya. Meningkatkan kerjasama antara 

sekolah dan orang tua dan mengajarkan cara komunikasi dan 

kolaborasi yang efektif  antara sekolah dan orang tua. 
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BAB 10. 
Peran Pengasuhan Terhadap Penelusuran 

Bakat dan Minat Sejak Dini 
 

10.1 Pengantar 

Dalam berbagai situasi, kita sering mendapati anak-anak yang 

tampak menonjol dalam berbagai aktivitas tertentu.  Kita mengagumi 

bagaimana anak-anak bisa terampil berhitung atau menghafal dalam 

usia yang sangat dini. Beberapa anak tampak sangat bersemangat 

menjalankan suatu cabang olahraga tertentu dan mengundang 

kekaguman oranglain yang melihatnya. Bahkan pada beberapa 

kesempatan kita sering melhat bagaimana anak dengan usia yang 

sangat dini tampil percaya diri mempertontonkan bakatnya dalam 

bernyanyi, menari, melukis atau bermain musik. Semua kekaguman 

yang ditujukan, tidak jarang memunculkan decak kagum dan tepuk 

tangan serta apresiasi dari oranglain yang menikmatinya.  

Sebagai orangtua, memiliki anak dengan bakat tertentu tentu 

sangat membanggakan. Lalu berbagai pertanyaan muncul, 

bagaimana caranya mencetak anak yang luarbiasa berbakat? apakah 

mereka dipaksa? siapakah orangtuanya? apakah bakat yang dimiliki 

oleh anaknya merupakan keturunan dari orangtuanya?. Ketika kita 

sebagai orangtua merasa tidak memiliki bakat khusus, apakah kita 

mampu mengembangan pola asuh yang dapat menjadikan anak-anak 

kita tampil menonjol dengan minat dan bakatnya masing-masing? 

apa yang harus dilakukan orangtua untuk ketika mendapati anaknya 

berminat terhadap suatu aktivitas tertentu? Apa yang harus 

dihindarkan dalam mengasuh anak yang sedang mengembangkan 

bakat dan minatnya?  

Para ahli mendefinisikan dua jenis keberbakatan dalam istilah  

“gifted” dan “talented”. Istilah “gifted” mengacu pada mereka yang 

memiliki kemampuan akademik tertentu, sementara, istilah 

“talented” adalah mereka yang memiliki kemampuan khusus dalam 

seni kreatif (seperti musik, seni, dan desain, drama, tari). Tidak ada 

sistem pengukuran yang spesifik untuk menentukan apakah seorang 

anak berbakat akademik atau berbakat khusus. Namun orangtua dan 

guru dapat secara efektif mengenali keberbakatan anak melalui 

pengamatan aktif.  (Carol Ann Tomlinson, Sally M. Reis, Sally M. 

Reis, Series Editor, 2004) 

Dalam Bab ini kita akan membahas beberapa hal yang penting 

untuk dijadikan wawasan ketika kita akan mendampingi anak-anak 

dalam proses menumbuhkan minat dan mengembangkan bakatnya, 

bahkan sejak berusia dini. Melalui bab ini penulis juga berharap 

dapat mengajak orangtua untuk memahami esensi dari 

pengembangan bakat dan minat pada anak usia dini adalah semata-

mata untuk meningkatkan kepercayaan diri anak akan kemampuan 

yang dimiliki. Memberi pemahaman akan pentingnya mengasah diri 

untuk tekun, dan melewati masa kecilnya dengan bahagia, karena 

anak menghabiskan waktunya untuk mengeksplorasi hal-hal yang ia 

sukai, serta mendapatkan reward dan rasa puas, ketika usahanya 

membuahkan hasil seperti yang ia harapkan.   

10.2 Berbagai Gagasan Dasar dalam Pola Asuh terkait Penelusuran 

Bakat Anak Sejak Dini.  

Dalam melakukan pendampingan. Terdapat beberapa 

pertanyaan yang sering muncul pada orangtua, pertanyaan ini sangat 

mendasar dan seringkali menimbulkan kesalahpahaman terkait 

dengan kemampuan anak untuk tampil optimal pada bidang-bidang 

bakat tertentu. Beberapa gagasan yang seringkali menjadi dasar 

pertimbangan orangtua untuk mundur ketika akan mengasah lebih 

jauh bakat putra-putrinya yang sudah tampak, namun belum 

menonjol. Berbagai kekhawatiran tersebut antara lain ; 

1. Apakah bakat anak itu muncul sejak lahir, atau dibentuk? 

Pada awalnya, keberbakatan pada anak tampak seperti 

potensi yang dimiliki sejak lahir. Beberapa dari kita memahami, 

bagaimana Mozart, dan Picasso menampilkan bakatnya sejak 

usia yang sangat dini.  Mozart mempelajari alat musik sejak usia 
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L., Ahdhianto, E. (2020) dalam penelitiannya berjudul “Parenting 

Patterns for Developing Early Childhood Multiple Intelligences: A Study of 

Phenomenology in Indonesia” menjelaskan bahwa potensi kecerdasan 

majemuk anak usia dini yang dimiliki sejak lahir akan dapat 

dikembangkan secara optimal ketika mereka mendapatkan pola 

pengasuhan yang tepat dari orang tua mereka. Oleh itu, John B. 

Watson (2021) menganjurkan agar orangtua tidak terlalu 

memanjakan anak-anak mereka, sehingga mereka dapat 

mengembangkan kemahiran yang mereka perlukan untuk berfungsi 

dengan baik di dunia. 

Menemukan bakat anak pada usia dini bukanlah suatu 

kemustahilan. Hanya saja perlu diingat bahwa tahapan 

perkembangan anak usia dini harus lebih banyak diwarnai dengan 

bermain. Artinya, sekalipun orangtua menyadari bahwa ada bakat-

bakat tertentu yang ditampilkan oleh anak melalui proses observasi 

yang dilakukan, namun orangtua harus memahami bahwa 

penelusuran bakat anak bukanlah pemenuhan ambisi orangtua yang 

belum sempat tercapai. Dengan kata lain, orangtua harus tetap 

mengutamakan antusiasme dan kepentingan anak. Karena itu pada 

usia dini, proses penelusuran dan pengembangan bakat secara 

menyenangkan adalah suatu kemutlakan yang harus disepakati 

bersama. Baik oleh orangtua, pelatih, maupun organisasi yang 

terlibat didalamnya. 
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